


BAB VII

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara faktor risiko usia dan jenis
kelamin terhadap kejadian pada PPOK eksaserbasi dengan nilai p masing-
masing sebesar 0,718 dan 0,855. Terdapat hubungan antara adanya penyakit
komorbid (DM, kardiovaskuler, CKD) dengan kejadian pneumonia dengan
hasil nilai p 0.008. Tidak terdapat hubungan antara penyakit komorbid DM
terhadap kejadian pneumonia pada pasien PPOK eksaserbasi dengan nilai p
0.740. Terdapat hubungan antara penyakit komorbid kardiovaskuler dan CKD
terhadap kejadian pneumonia dengan masing-masing nilai p sebesar 0.045 dan
0.001

2. Tidak terdapat perbandingan karakteristik usia terhadap kejadian pneumonia
maupun tanpa pneumoni pada pasien PPOK eksaserbasi, diketahui keduanya
paling banyak terjadi pada usia > 60 tahun dengan jumlah masing-masing
sebanyak 15 orang (24.19 dan 47 orang (75.81%)

3. Tidak terdapat perbandingan karakteristik jenis kelamin terhadap kejadian
pneumonia maupun tanpa pneumoni pada pasien PPOK eksaserbasi, diketahui
keduanya paling banyak terjadi pada laki-laki dibandingkan wanita. Dengan

masing-masing jumlah sebanyak 14 pasien (21.54%) dan 51 pasien (78.46%).
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4. Karakteristik penyakit komorbid DM lebih banyak terjadi pada pasien PPOK
eksaserbasi tanpa pneumonia sebanyak 9 orang (81.82%) dibandingkan dengan
pneumonia sebanyak 2 orang (18.18%)

5. Karakteristik penyakit komorbid kardiovaskuler lebih banyak terjadi pada
pasien PPOK eksaserbasi tanpa pneumonia sebanyak 24 orang (66.67%)
dibandingkan dengan pneumonia sebanyak 12 orang (33.33%)

6. Karakteristik penyakit komorbid CKD hanya terjadi pada pasien PPOK

eksaserbasi dengan pneumonia sebanyak 3 orang (100.0%)

7.2 Saran

1. Bagi Instansi Terkait
Penyertaan foto radiologi dapat disertakan pada rekam medis, tidak hanya hasil
pembacaan saja. Hal ini untuk mempermudah pecarian informasi dan dapat
menjadi kelengkapan pada rekam medis..

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel perancu
lainnya yang belum tertera pada penelitian ini untuk memperkuat hasil

penelitian
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